BAB VI

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana framing yang dilakukan oleh Detikcom mengenai kasus
Siyono. Dengan menggunakan analisisframing model zhongdang dan Gerald M.
Kosicki yang meliputi struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris serta
menggunakan teori agenda setting untuk memperjelas framing yang dilakukan
oleh media online Detik.com mengenai kasus Siyono.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan pembingkaian berita
mengenai kasus Siyono media online Detik.com lebih banyak menggambarkan
sisikesalahan dari anggota Densus 88 hal tersebut terlihat dari bagaimana media
online Detik.com dalam menyusun fakta-fakta mengenai kasus Siyono. Selain itu
Detik.com melalui pemberitaannya hanya menyususn berita dari satu susut
panjdang narasumber sehingga terlihat ketidakseimbangan dalam berita. Dalam
penulisan berita khususnya pada lead berita kurang memperhatikan kelengkapan
unsur 5W 1H sehingga tidak mengidentifikasi agar pembaca mendapat informasi

secara cepat.

B. Saran
Saran yang dapat disampaikan peneliti atas penelitian ini sebagai berikut:
1. Kepada Detik.com agar lebih seimbang dalam pemberitaan dengan
mengambil beberapa sudut pandang pada penulisan berita.
2. Kepada media online Detik.com agar lebih memperhatikan kaidah dalam
penulisan lead berita yang mana mencakup unsur 5W 1H agar pembaca

dapat menemukan informasi secara cepat.
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